Pengaruh model pembelajaran problem based learning berbantuan alat peraga terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII pada materi garis dan sudut di SMP Negeri 16 Semarang tahun pelajaran 2015/2016 by Nairuzah, Aniqotun
Lampiran 1 
 
PROFIL SMP NEGERI 16 SEMARANG 
1. Nama Sekolah  : SMP NEGERI 16 SEMARANG 
2. a.  No. Statistik Sekolah : 201036301129 
b.  No. Induk Sekolah : 200160 
c.   NPSN   : 20328821  
3. Tipe Sekolah  : A /A1A2/B/B1/B2/C/C1/C2  
4. Alamat Sekolah   : Jl. Prof. Dr. Hamka 
   : (Kelurahan) Ngaliyan 
    : (Kecamatan) Ngaliyan 
    : (Kabupaten/Kota) Semarang 
    : (Propinsi) Jawa Tengah 
5. Telepon/HP/Fax  : (024) 7606676  Fax. (024) 7618848  
6. Status Sekolah   : Negeri/Swasta   
7. Nilai Akreditasi Sekolah : A ( 91 ) 









Kelas VII Kelas VIII Kelas IX 
Jumlah 















2012/2013 443 256 8 225 8 217 8 698 24 
2013/2014 513 257 8 251 8 225 8 733 24 
2014/2015 752 256 8 256 8 250 8 762 24 

















Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:
Dimana,
Dari data diperoleh:
Berdasarkan rumus di atas diperoleh:




Pada a = 5% dengan dk = 32 + 34 - 2 = 66 diperoleh t(0.975)(66) = 












Standart deviasi (S) 7,33 6,61
s =





Karena t berada pada daerah penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa 



































                                                      
 
 9. Pendidik dan Tenaga Kependidikan 














Drs. Supatno, M. Pd 
V 
 
53 th S2 21 th 
 
b. Guru 
No. Tingkat Pendidikan 
Jumlah dan Status Guru 
Jumlah GT/PNS GTT 
L P L P 
1. S3/S2 2 3   5 
2. S1 8 25   33 
3. D-4      
4. D3/Sarmud 2    2 
5. D2      
6. D1  1   1 
7. ≤ SMA/Sederajat      











DAFTAR NAMA SISWA KELAS VII G (EKSPERIMEN) 
SMP NEGERI 16 SEMARANG 
TAHUN PELAJARAN 2015/2016 
NO NAMA KODE 
1 ADRIAN PRIATMAJA FIRMANSYAH E-01 
2 ALFIRA DAMAYANTI E-02 
3 ALMAYDA SEVASTHA E-03 
4 ANA SIFAUR RAHMAWATI E-04 
5 ANAS SRI HERAWATI E-05 
6 ANDREAN DWI SAPUTRA E-06 
7 ANTARES AFRIZAL ALDRIANTO E-07 
8 AZRIEL DEWANTARA PUTRA E-08 
9 DEVINA GLADYSTIA IVANA E-09 
10 DIVAIO ANUGRAH PAMUNGKAS E-10 
11 EKA PUTRI SEPTYANI E-11 
12 EMMANUEL PETER E-12 
13 ERIKA DWI CAHYANI E-13 
14 FAZA ROBITHA WULANTIKA E-14 
15 GABRIELLIA HAGEN E-15 
16 IMMANUEL MARCELINO E-16 
17 MARIA MARGARETHA E-17 
18 MAULINDA ENDRAST PRASTIWI E-18 
19 MEYLANESHA ULINNUHA E-19 
20 MIRACLE HAWILLA E-20 
21 MUHAMMAD REIZA E-21 
22 MUHAMMAD SALMAN RADHITYA E-22 
23 MUHAMMAD RIFKY AMAANULLAAH E-23 
24 NAILI ZUMNA HIDAYAH E-24 
25 NANA NAULITA E-25 
26 NATHANAEL RIO AVANTINO E-26 
27 NETANIA INDI KUSUMANINGTYAS E-27 
28 PRIYANKA TANTRI MAHARANI E-28 
29 RADHITYA PRATAMA E-29 
30 TATA SURYANI E-30 
31 VANESYA ATSILA SYAYANDA E-31 
32 YOSI YOSMALINDA E-32 
33 JONATHAN CHRISTIAN HARTANTO E-33 



































DAFTAR NAMA SISWA KELAS VII H (KONTROL) 
SMP NEGERI 16 SEMARANG 
TAHUN PELAJARAN 2015/2016 
NO NAMA KODE 
1 ADELIA PUTRI WAHYUDI K-01 
2 ADELIA WAFIKA AZ-ZAHRA K-02 
3 ADHITYA PANDU PRATAMA K-03 
4 ALFRITO JUAN KUSUMA K-04 
5 ALYA ZAHEA PRADANI K-05 
6 AYU DESTIARA AMANDA K-06 
7 AYU PUTRI MAHARANI K-07 
8 CAREL MARTIN K-08 
9 DESIANA RETNO RIZKI PRATIWI K-09 
10 DIANATUS SYAFA’ATUL MAULIDA K-10 
11 FERDIAN WAHYU PRASETYO K-11 
12 GEORGIUS KIBAR SAMDA KUSUMA W K-12 
13 HASNAN HABIB ADZIN K-13 
14 INDRIYANI ANANDA PRAMESWARI K-14 
15 JUAN KEN ARIWESA K-15 
16 KEIZA NABILLA ARIE WIBOWO K-16 
17 KEN MAYA ADERAHMAN K-17 
18 KHAIRUN NISA PUSPITANINGRUM K-18 
19 KIKI MARTA OKTAVIA ANANTO K-19 
20 LAURENTIUS ARADEA CHESNA WARDANA K-20 
21 LUTHFI BERLIAN SHANDRA K-21 
22 LUTHFI RINDRA SALAM  K-22 
23 MIRZANDA WIDYA NORASIVA K-23 
24 MUHAMMAD DANI AL FAHMI K-24 
25 MUHAMMAD FAJAR SAPUTRA  K-25 
26 MUTIARANI YUNASTI K-26 
27 NADELLA PUTRI ARDHYANTI K-27 
28 RAFFI RASENDRIYA PAWANA K-28 
29 RIO PRATAMA PUTRA K-29 
30 ROSELLA ALMANDITA K-30 
31 SISILIA PRITA DEWI PURNAMANINGRUM K-31 



























DAFTAR NILAI UAS SISWA  
KELAS VII G (EKSPERIMEN) DAN VII H (KONTROL) 
SMP NEGERI 16 SEMARANG 
TAHUN PELAJARAN 2015/2016 
 
NO KELAS VII G KELAS VII H 
KODE NILAI KODE NILAI 
1 E-01 79 K-01 82 
2 E-02 84 K-02 78 
3 E-03 78 K-03 78 
4 E-04 66 K-04 67 
5 E-05 87 K-05 79 
6 E-06 75 K-06 80 
7 E-07 71 K-07 75 
8 E-08 68 K-08 79 
9 E-09 80 K-09 77 
10 E-10 75 K-10 78 
11 E-11 77 K-11 87 
12 E-12 88 K-12 76 
13 E-13 62 K-13 79 
14 E-14 73 K-14 85 
15 E-15 88 K-15 71 
16 E-16 71 K-16 68 
17 E-17 83 K-17 82 
18 E-18 80 K-18 73 
19 E-19 75 K-19 70 
20 E-20 73 K-20 80 
21 E-21 60 K-21 67 
22 E-22 75 K-22 89 
23 E-23 79 K-23 80 
24 E-24 80 K-24 70 
25 E-25 66 K-25 82 
26 E-26 82 K-26 73 
27 E-27 80 K-27 85 
28 E-28 80 K-28 60 
29 E-29 87 K-29 75 
30 E-30 86 K-30 85 
31 E-31 82 K-31 80 
32 E-32 68 K-32 70 
33 E-33 77   






DAFTAR NAMA SISWA KELAS VIII A (UJI COBA) 
SMP NEGERI 16 SEMARANG 
TAHUN PELAJARAN 2015/2016 
NO NAMA KODE 
1 ADELFINE SEKARARUM LESWANDHANY UC-01 
2 AISYAH MAHARANI UC-02 
3 AKBAR TRIAS PRIAMBODO UC-03 
4 ALFIANTO FERRY ARDIANSYAH UC-04 
5 ALFIANA NUR PUSPITASARI UC-05 
6 ANNISA IKA NUR FATHA UC-06 
7 CHISBIYA UMI LATIFA UC-07 
8 DENNY ARDITO NORYANA UC-08 
9 DHEA ROSITA KURNIAWATI UC-09 
10 ECHA RINDY RUKMANA UC-10 
11 EMIL ARTA SARI UC-11 
12 FAJAR HENDY PUTRA UC-12 
13 FATHIMAH WINA NUR SA’ADAH UC-13 
14 HAMMIDA ORIZA SATIVA UC-14 
15 HANA AINA ZAHRA UC-15 
16 IBRAHIM MADANI SUSANTO UC-16 
17 JUNDA ALIFNA HAMDI UC-17 
18 MARIO FIRMAN SYACH UC-18 
19 MAY YULIANTI UC-19 
20 MUHAMAD RAFLI UC-20 
21 MUHAMMAD AGUNG WAHYU KURNIAWAN UC-21 
22 MUHAMMAD NAUFAL SHAFTAPUTRA WIDIANTO UC-22 
23 NAWANG GILANG SYAMSADHIYAK UC-23 
24 PERTIWI SETYANINGRUM UC-24 
25 PUTRI CANTIKA FIRA MAIDA UC-25 
26 RAHMAWATI UC-26 
27 RIVA DWI FIDRIANTORO UC-27 
28 SARI PUJI PRIHATIN UC-28 
29 WANADYA AYU DUTA KINASIH UC-29 
30 WENING WAHYUNING TYAS UC-30 
31 WINDY HALIMAH AS-SYFA UC-31 




























DAFTAR NILAI KELAS VIII A (UJI COBA) 
SMP NEGERI 16 SEMARANG 
TAHUN PELAJARAN 2015/2016 
NO KODE TOTAL  NILAI 
1 UC-01 44 61,11 
2 UC-02 45 62,50 
3 UC-03 51 70,83 
4 UC-04 42 58,33 
5 UC-05 50 69,44 
6 UC-06 31 43,06 
7 UC-07 31 43,06 
8 UC-08 50 69,44 
9 UC-09 32 44,44 
10 UC-10 51 70,83 
11 UC-11 50 69,44 
12 UC-12 25 34,72 
13 UC-13 17 23,61 
14 UC-14 23 31,94 
15 UC-15 28 38,89 
16 UC-16 44 61,11 
17 UC-17 41 56,94 
18 UC-18 47 65,28 
19 UC-19 31 43,06 
20 UC-20 42 58,33 
21 UC-21 57 79,17 
22 UC-22 27 37,50 
23 UC-23 25 34,72 
24 UC-24 31 43,06 
25 UC-25 51 70,83 
26 UC-26 28 38,89 
27 UC-27 25 34,72 
28 UC-28 36 50,00 
29 UC-29 40 55,56 
30 UC-30 26 36,11 
31 UC-31 25 34,72 






INSTRUMEN KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 
Kisi-Kisi Kemampuan Komunikasi Matematis 
 
Mata pelajaran/Materi : Matematika/Garis dan Sudut 
Kelas/Semester  : VII/2 
Alokasi Waktu  : 80 menit 
Kompetensi dasar  : 5.2   Memahami sifat-sifat sudut 
yang terbentuk jika dua garis 
berpotongan atau dua garis sejajar 




Aspek komunikasi yang 
diukur 







































































Matematika baik secara 
lisan maupun dalam 
























































Matematika baik secara 
lisan maupun dalam 



































Matematika baik secara 
lisan maupun dalam 





































Matematika baik secara 
lisan maupun dalam 




































Matematika baik secara 
lisan maupun dalam 






yang terdapat  
C2 7.a 































Matematika baik secara 
lisan maupun dalam 











































ng lisan maupun dalam 











































Soal Uji Coba 
Mata pelajaran/Materi : Matematika/Garis dan Sudut 
Kelas/Semester  : VII/2 
Alokasi Waktu  : 80 menit 







1. Andin berjalan dari rumahnya (yang berada di arah Barat 
Laut) ke arah kantor pos (yang berada di arah Tenggara), 
dalam waktu yang bersamaan Anggi berjalan dari 
sekolah(yang berada di arah Timur Laut)  ke arah kafe(yang 
berada di arah Barat Daya). Setelah diamati ternyata jalan 
yang dilewati Andin dan Anggi membentuk persilangan, 
sedangkan jarak antara Rumah Andin dan sekolah sama 
dengan jarak antara kafe dan kantor pos, jika antara Rumah 
Andin – Perpotongan jalan – Sekolah membentuk sudut 1500, 









a. Tulis Nama, No. Abs, dan Kelas pada tempat yang sudah 
disediakan 
b. Baca setiap soal dengan teliti kemudian tulislah jawaban anda 
pada tempat yang disediakan, jika tidak cukup gunakan tempat 
yang kosong 
c. Jika jawaban anda salah dan ingin membenarkan, coretlah 
jawaban yang salah(tidak perlu ditype-x), kemudian tulislah 
jawaban yang benar 












a. Ilustrasikan permasalahan tersebut kedalam bentuk 
gambar! 
b. Dari gambar yang anda buat dan permasalahan tersebut, 
buatlah model matematika dan selesaikan model 
matematika tersebut!  
2. Aghits meletakkan dua buah lidi secara sejajar dalam posisi 
horizontal di atas meja, lalu dia meletakkan satu buah lidi 
diatas dua buah lidi yang sejajar tadi secara miring. Sehingga 
membentuk dua garis sejajar yang dipotong dengan satu garis 
lain. 
a. Ilustrasikan permasalahan tersebut kedalam bentuk 
gambar! 
b. Dari gambar yang anda buat, sebutkan dan tunjukkan 
sudut apa yang akan terbentuk! Dan berilah nama pada 
setiap sudutnya! 
3. Aghits mendapat undangan jamuan makan malam dari 
sahabatnya di suatu restoran. Pelayan restoran sudah 
menyiapkan semua menu yang dipesan pada suatu meja 
bundar yang ditengahnya ada tombol merah, dan ditata secara 
berurutan. Adapun menu yang dipesan adalah: nasi putih, 









Arah Mata Angin 
sambal manis, sambal ijo, dan lalapan. Jika diilustrasikan 
dalam bentuk arah mata angin maka posisi nasi putih berada 
pada arah barat dan ikan bakar berada pada arah timur. Berapa 
besar sudut antara Ayam bakar – Tombol merah – Ikan bakar, 




a. Ilustrasikan permasalahan tersebut kedalam bentuk 
gambar! 
b. Dari gambar yang anda buat dan permasalahan tersebut, 
buatlah model matematika dan selesaikan model 
matematika tersebut! 
4. Perhatikan gambar dibawah ini, besar sudut Kedai adalah 
120
0
. Berapa besar sudut Masjid? 
 
a. Dari gambar diatas, jelaskan nama dari sudut Kedai dan 
sudut Masjid?  
b. Buatlah model matematika tentang permasalahan diatas 
dan selesaikan model matematika tersebut! 
5. Peta suatu daerah X digambarkan seperti gambar di bawah ini, 
posisi Kedai dan Sekolah berada pada sudut jalan, jika besar 
sudut Kedai adalah 65
0
, berapa besar sudut Sekolah? 
 a. Dari gambar diatas, jelaskan nama dari sudut Kedai dan 
sudut Sekolah! 
b. Buatlah model matematika tentang permasalahan diatas 
dan selesaikan model matematika tersebut! 
6. Tiga buah batang kayu yang sejajar dengan posisi vertikal 
disatukan dengan paku pada dua buah batang kayu yang lain 





a. Dari gambar diatas, jelaskan nama sudut dari ?  
b. Jika , berapa besar sudut ? Buatlah model 







7. Perhatikan gambar di bawah ini! 
                                 
                            V  80
0             
                                             Z          
                                  
 
                             X                  
                                    Y 
a. Dari gambar diatas, jelaskan nama sudut dari ? 
b. Berapa besar sudut ? Buatlah model matematika 
dan selesaikan model matematika tersebut! 
8. Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
a. Dari gambar diatas, jelaskan nama sudut dari ?  
b. Jika a = 650, berapa besar sudut ? Buatlah model 
matematika dan selesaikan model matematika tersebut! 
a 
b 
9. Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
c. Dari gambar diatas, jelaskan nama sudut dari ?  
d. Jika , berapa besar sudut ? Buatlah model 


































Sudut antara Rumah Andin – Perpotongan jalan – 
Sekolah ( ) =  
Ditanya : 
Sudut antara Kafe – Perpotongan jalan – Kantor pos 
( ) ? 
Jawab: 
Karena  dan  bertolak belakang maka: 
 =   
 =  
Jadi sudut antara Kafe – Perpotongan jalan – Kantor 














2. a.  
 
b. Adapun sudut yang terbentuk dari gambar di atas adalah: 
 Sudut sehadap : 
  
 Sudut luar bersebrangan :  
 Sudut dalam bersebrangan :  
 Sudut luar sepihak :  
 Sudut dalam sepihak :  
3. a.  
                            sop iga bakar 
                    ayam bakar                                 udang bakar       
 
                                 
                 nasi putih                                              ikan bakar 
 
         
                                                                              kepiting  
                         lalapan                 sambal manis   
                                                      
 sambal ijo           
450 
b. Diketahui: 
Sudut sudut berpelurus ( ) =  
Sudut antara Nasi putih – Tombol merah – Ayam 
bakar ( )=  
Ditanya : 
Sudut antara Ayam bakar – Tombol merah – Ikan 
bakar ( ) ? 
Jawab: 
 =  –   
 =   
 =  
Jadi sudut antara Ayam bakar – Tombol merah – Ikan 
bakar adalah  
4. Dari gambar tersebut terlihat bahwa jalan yang menuju masjid 
dan jalan yang menuju sekolah merupakan garis yang tegak 
lurus sehingga membentuk sudut yang berpenyiku,  
Dari informasi tersebut dapat digunakan untuk mengetahui 
sudut antara Masjid-R, Andita-Kedai 
Sudut berpenyiku =  
Sudut Sekolah-R. Andita-Kedai =  
Sudut Masjid-R. Andita-Kedai = berpenyiku – Sekolah-R. 
Andita-Kedai 
Sudut Masjid-R. Andita-Kedai =  -  
Sudut Masjid-R. Andita-Kedai =  
Jadi sudut antara Masjid-R. Andita-Kedai adalah  
5. a. Dari gambar tersebut terlihat bahwa jalan dari rumah Alfin 
menuju rumah Andi merupakan garis yang lurus sehingga 
membentuk sudut yang berpelurus 
b. Dari informasi tersebut dapat digunakan untuk mengetahui 
sudut antara rumah Alfin-pertigaan-Supermarket 
Sudut berpelurus =  
Sudut R. Andi-pertigaan-Supermarket =  
Sudut R. Alfin-pertigaan-Supermarket =  
berpelurus –  R. Andi-pertigaan -Supermarket 
Sudut R. Alfin-pertigaan-Supermarket =  -  
Sudut R. Alfin-pertigaan-Supermarket =  
Jadi sudut R. Alfin-pertigaan-Supermarket adalah  
6. a. Dari gambar tersebut terlihat bahwa v, x, y, z menghadap 
kearah yang sama maka v, x, y, z merupakan sudut sehadap  
b. Dari informasi tersebut dapat digunakan untuk mengetahui 
sudut-sudut yang lain 








Karena sudut sehadap, maka besar sudut v sama dengan 
besar sudut x, y, z yaitu  
7. a. Dari gambar tersebut terlihat bahwa a, b merupakan sudut 
dalam bersebrangan 
b. Dari informasi tersebut dapat digunakan untuk mengetahui 
sudut yang lain 




Karena sudut dalam bersebrangan, maka besar sudut a 
sama dengan besar sudut b yaitu  
8. Dari gambar tersebut terlihat bahwa s, r merupakan sudut 
yang bertolak belakang, dari informasi tersebut dapat 
digunakan untuk mengetahui sudut yang lain 




Karena sudut dalam bersebrangan, maka besar sudut r sama 
dengan besar sudut s yaitu  
























0 = Tidak mengilustrasikan permasalahan kedalam 
bentuk gambar 
1 = Mengilustrasikan permasalahan kedalam bentuk 
gambar tetapi belum benar(salah) 
2 = Mengilustrasikan permasalahan kedalam bentuk 
gambar tetapi sebagian besar jawaban salah 
3 = Mengilustrasikan permasalahan kedalam bentuk 
gambar benar tetapi terdapat sedikit jawaban yang 
salah 
4 = Mengilustrasikan permasalahan kedalam bentuk 











0 = Tidak menuliskan penjelasan atas ide / gagasan 
matematika 
1 = Menuliskan penjelasan atas ide / gagasan 
matematika tetapi belum benar(salah) 
2 = Menuliskan penjelasan atas ide / gagasan 
matematika tetapi sebagian besar jawaban salah 
3 = Menuliskan penjelasan atas ide / gagasan 
matematika benar tetapi terdapat sedikit jawaban 
yang salah 
4 = Menuliskan penjelasan atas ide / gagasan 











0 = Tidak ada model matematika dan penyelesaian 
dari permasalahan yang disajikan 
1 = Membuat model matematika dan penyelesaian dari 
permasalahan yang disajikan tetapi belum 
benar(salah) 
2 = Membuat model matematika dan penyelesaian dari 
permasalahan yang disajikan tetapi sebagian 
besar jawaban salah 
3 = Membuat model matematika dan penyelesaian dari 
permasalahan yang disajikan benar tetapi terdapat 
sedikit jawaban yang salah 
4 = Membuat model matematika dan penyelesaian dari 
permasalahan yang disajikan benar dan lengkap 
 

































































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
PROBLEM BASED LEARNING I 
 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 16 Semarang 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VII/II 
Tahun Ajaran  : 2015/2016 
Alokasi Waktu  : 2 JPL (2 x 40 menit) 
 
Standar Kompetensi : 5. Memahami hubungan garis dengan 
garis, garis dengan sudut, sudut dengan 
sudut, serta menentukan ukurannya 
Kompetensi Dasar : 5.2. Memahami sifat-sifat sudut yang 
terbentuk jika dua garis berpotongan 
atau dua garis sejajar berpotongan 
dengan garis lain 
Indikator  : 
5.2.1 Menemukan besar sudut yang saling bertolak belakang. 
5.2.2 Menemukan besar sudut yang saling sehadap. 
5.2.3 Menemukan besar sudut yang saling bersebrangan. 
5.2.4 Menemukan besar sudut yang saling sepihak.  
5.2.5 Menghitung besar sudut bertolak belakang. 
5.2.6 Menghitung besar sudut sehadap. 
5.2.7 Menghitung besar sudut dalam dan luar bersebrangan. 
5.2.8 Menghitung besar sudut dalam dan luar sepihak. 
(Indikator 5.2.1 – 5.2.4) 
I. Tujuan Pembelajaran 
A. Dengan model Problem Based Learning berbantuan alat 
peraga, peserta didik diharapkan dapat menemukan besar 
sudut yang saling bertolak belakang dengan tepat. 
B. Dengan model Problem Based Learning berbantuan alat 
peraga, peserta didik diharapkan dapat menemukan besar 
sudut yang saling sehadap dengan tepat. 
C. Dengan model Problem Based Learning berbantuan alat 
peraga, peserta didik diharapkan dapat menemukan besar 
sudut yang saling bersebrangan dengan tepat. 
D. Dengan model Problem Based Learning berbantuan alat 
peraga, peserta didik diharapkan dapat menemukan besar 
sudut yang saling sepihak dengan tepat. 
 
II. Materi Pembelajaran 
A. Sudut yang saling bertolak belakang 
 
Sudut-sudut bertolak belakang 
Pasangan  dan  dan pasangan 
 dan  merupakan sudut-sudut bertolak 
belakang. 
Selain itu, pada gamabar tersebut  dan 
 adalah pasangan sudut berpelurus, sedemikian 
sehingga: 
   (1)   
   (2) 
Dari (1) dan (2), berlaku bahwa, 
 
Sifat: Sudut-sudut yang bertolak belakang sama 
besar. 
B. Sudut yang terbentuk oleh dua garis sejajar yang 
dipotong oleh garis lain 
 
Sudut-sudut yang terbentuk dari dua garis sejajar 
dipotong oleh satu garis yang lain 
 
Dua garis berwarna hijau, merupakan dua 
segmen gari sejajar, kita sebut garis k dan garis l, 
dipotong oleh garis berwarna merah, kita sebut garis 
m. 
Sifat-sifat yang berlaku untuk setiap sudut-
sudut yang terbentuk adalah sifat-sifat sudut sehadap 
dan berpelurus. 




Pada gambar di atas, kita menemukan 
beberapa pasangan-pasangan sudut berdasarkan 
posisi pada hasil perpotongan dua garis sejajar 
dengan satu garis misalnya,  dan . 
Tampak pada gambar bahwa, sudut  dan  
menghadap arah yang sama. Demikian halnya 
pasangan sudut  dan ,  dan , 
serta  dan . Sudut-sudut yang demikian 
dimaknai sebagai sudut-sudut sehadap dan 
besarnya sama. Jadi dapat dituliskan bahwa: 
  sehadap dengan , dan  
  sehadap dengan , dan  
  sehadap dengan , dan  
  sehadap dengan , dan  
Definisi :  dan  dikatakan sudut sehadap jika 
dan hanya jika kedua sudut ( ). 
Menghadap arah yang sama dan besar 
sudutnya sama. 
2. Sudut-sudut bersebrangan 






Sudut-sudut dalam bersebrangan 
 
Perhatikan  dan , keduanya 
terletak di antara garis k dan l, serta berada di 
sebelah kiri dan kanan garis m (saling 
bersebrangan). Pasangan sudut ini disebut 
sudut-sudut dalam bersebrangan dan 
besarnya sama. Adapun pasangan sudut-
sudut dalam bersebrangan pada gambar di 
atas adalah: 








  dalam bersebrangan dengan  dan 
. 
Sifat: Jika  dan  merupakan pasangan 
sudut dalam bersebrangan, maka sudutnya 
sama besar 







Sudut-sudut luar bersebrangan 
 
Perhatikan  dan , keduanya 
terletak di luar garis k dan l, serta berada di 
sebelah kiri dan kanan garis m (saling 
bersebrangan). Pasangan sudut ini disebut 
sudut-sudut luar bersebrangan dan besarnya 
sama. Adapun pasangan sudut-sudut luar 
bersebrangan pada gambar di atas adalah: 







  luar bersebrangan dengan  dan 
. 
Sifat: Jika  dan  merupakan pasangan 
sudut luar bersebrangan, maka sudutnya 
sama besar 
3. Sudut-sudut sepihak  
a. Sudut-sudut dalam sepihak 
 
Sudut-sudut dalam sepihak 
 
Perhatikan  dan , keduanya 
terletak di sebelah dalam garis k  dan l, serta 
berada di sebelah kiri (sepihak) garis m. 
Pasangan sudut ini disebut sudut-sudut dalam 
sepihak.  Adapun pasangan sudut-sudut 
dalam sepihak pada gambar di atas adalah: 
  dalam sepihak dengan . 
  dalam sepihak dengan . 
 Jika  dalam sepihak dengan  maka 
 
 Jika  dalam sepihak dengan , maka 
 
Sifat: Jika  dan  merupakan pasangan 
sudut dalam sepihak, maka : 
 







Sudut-sudut luar sepihak 
 
Pasangan  dan  berada diluar 
garis  k dan garis  l dan berada pada pihak 
yang sama terhadap garis  m. Demikian juga 
dengan  dan . Pasangan sudut-sudut 
seperti ini disebut sudut-sudut luar sepihak. 







 Jika  luar sepihak dengan , maka 
 
Sifat: Jika  dan  merupakan pasangan 
sudut luar sepihak, maka . 
 
III. Model Pembelajaran : Problem Based Learning 
 
IV. Langkah-langkah Pembelajaran 





 Kegiatan Awal   
1 Guru memasuki kelas tepat waktu dan 
mengucapkan salam kemudian melakukan 
presensi terlebih dahulu sebelum pelajaran 
dimulai. 
K 2 menit 
2 Apersepsi: Mengingat kembali materi 
kedudukan dua garis yang sejajar.  
K 3 menit 
3 Menyampaikan tujuan Pembelajaran:  
a. Dengan model Problem Based Learning 
berbantuan alat peraga, peserta didik 
diharapkan dapat menemukan besar sudut 
yang saling bertolak belakang dengan tepat. 
K 2 menit 
b. Dengan model Problem Based Learning 
berbantuan alat peraga, peserta didik 
diharapkan dapat menemukan besar sudut 
yang saling sehadap dengan tepat. 
c. Dengan model Problem Based Learning 
berbantuan alat peraga, peserta didik 
diharapkan dapat menemukan besar sudut 
yang saling bersebrangan dengan tepat. 
d. Dengan model Problem Based Learning 
berbantuan alat peraga, peserta didik 
diharapkan dapat menemukan besar sudut 
yang saling sepihak dengan tepat. 
4 Motivasi : 
Guru menyampaikan materi dengan 
mengaitkan pada permasalahan kehidupan 
sehari-hari yang ada di lingkungan. Materi ini 
akan dikaitkan dengan tangga, rel kereta api, 
lantai, dll. (Orientasi pada Masalah) 
K 3 menit 
 Kegiatan Inti   
 Eksplorasi:   
5 Siswa diminta mengamati power point 
mengenai permasalahan yang diangkat dari 
kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan 
materi sudut yang terbentuk dari dua garis 
berpotongan atau dua garis sejajar 
K 5 menit 
berpotongan dengan garis lain. (Orientasi 
pada Masalah) 
6 Setelah selesai mengamati power point siswa 
dipersilahkan untuk bertanya mengenai 
permasalahan yang berkaitan dengan sudut 
yang terbentuk dari dua garis berpotongan atau 
dua garis sejajar berpotongan dengan garis 
lain. (Orientasi pada Masalah) 
 
K 3 menit 
7 Guru menjelaskan bagian-bagian alat peraga 
dan menjelaskan apa yang harus dilakukan 
oleh peserta didik (peserta didik mencoba 
menggunakan alat peraga untuk menemukan 
sifat-sifat sudut yang terbentuk jika dua garis 
berpotongan atau dua garis sejajar 
berpotongan dengan garis lain). 
K 5 menit 
 Elaborasi:   
8 Membagi siswa ke dalam kelompok yang 
terdiri dari 4/5 orang dan setiap kelompok 
mendapatkan alat peraga dan LK(Lembar 
Kerja). (Mengorganisasi Siswa untuk 
Belajar) 
G 2 menit 
9 Setiap kelompok mencoba melakukan 
penyelidikan permasalahan yang diberikan 
dengan bantuan alat peraga dengan bimbingan 
G 15 menit 
guru (Membimbing Penyelidikan 
Kelompok)  
10 Setiap kelompok berdiskusi untuk 
menyelesaikan permasalahan yang diberikan 
(Mengembangkan dan Menyajikan Hasil 
Karya) 
G 10 menit 
 Konfirmasi:   
11 Perwakilan tiap kelompok mempresentasikan 
hasil diskusinya tentang sifat-sifat sudut yang 
terbentuk jika dua garis berpotongan atau dua 
garis sejajar berpotongan dengan garis lain. 
(Menganalisis dan Mengevaluasi Proses 
Pemecahan Masalah) 
G 10 menit 
 Penutup   
12 Siswa dipandu oleh guru menyimpulkan materi 
tentang  sifat-sifat sudut yang terbentuk jika 
dua garis berpotongan atau dua garis sejajar 
berpotongan dengan garis lain.  
K 2 menit 
13 Siswa mengerjakan lembar evaluasi sebagai 
refleksi untuk mengukur pemahaman siswa 
terhadap materi yang dipelajari 
I 15 menit 
14 Guru menginformasikan meteri untuk 
pertemuan selanjutnya, dan menutup kegiatan 
pembelajaran dengan salam 
K 3 menit 
Jumlah waktu 80 menit 
Keterangan: I = individual;   G = group;   K = klasikal. 
 
V. Media Pembelajaran:  
A. Sumber Pembelajaran: 
1. Buku Sekolah Elektronik untuk kelas VII SMP dan 
MTs (Matematika Konsep dan Aplikasi) Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 
2. Buku Sekolah Matematika SMP kelas VII (Aplikasi 
Matematika) Pusat Perbukuan Departemen 
Pendidikan Nasional 
B. Alat: Alat Peraga dan LCD Proyektor 
 
VI. Penilaian 
A. Prosedur Tes 
1. Tes awal : - 
2. Tes Proses : ada 
3. Tes Akhir : ada 
B. Jenis Tes 
1. Tes awal : -  
2. Tes Proses : Pengamatan 
3. Tes Akhir : Tertulis 
C. Alat Tes 
1. Tes awal : - 
2. Tes Proses  :  
 
Simbol Indikator Pencapaian Skor 
1 2 3 4 




notasi, rumus, dll)  
    





    
C Siswa mampu 
menjawab pertanyaan 
langsung dari teman 
maupun guru dengan 
logis dan sistematis 
    
D Siswa mampu 
memberikan sanggahan 
dari suatu presentasi 
atau penjelasan 
    
E Siswa mampu 
menjelaskan dan 
mengajukan pertanyaan 
dari suatu materi yang 
telah dipelajari 
    




    
G Siswa mampu 
menggunakan notasi-
notasi matematika  
    
H Siswa mampu 
menyimpulkan dengan 
bahasa sendiri  tentang 
pembelajaran yang telah 
    
dipelajari 
Kriteria: 
1 = Kurang  : Tidak dapat menjelaskan 
2 = Cukup  : Dapat menjelaskan tetapi 
kurang lengkap 
3 = Baik  : Dapat menjelaskan tetapi 
mengandalkan pada 
pengetahuan konkret atau 
visual dari pengetahuan 
abstrak 
4 = Sangat Baik : Dapat menjelaskan 
dengan menggunakan 
pengetahuan dari bahasa 
pengukuran, aljabar, 
geometri dan bilangan 
NO Nama Jumlah skor Nilai 
1    
2    
3    
 
3. Tes Akhir : Lampiran 
  Semarang, 01 Februari 2016 
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Suatu pegangan tangga memiliki tiang yang pemasangannya saling 
sejajar antar tiang yang satu dengan yang lain, dan saling berpotongan 
dengan besi kecil yang ada di bawah pegangan tangga seperti pada 
gambar di bawah ini. Tunjukkan sudut apa saja yang akan terjadi dan 
identifikasi dengan bantuan alat peraga untuk menemukan sifat-sifat 
sudut yang terbentuk jika dua garis berpotongan atau dua garis sejajar 
berpotongan dengan garis lain! 
                                  
Dari penyelidikan dengan menggunakan alat peraga maka sifat-sifat 
sudut yang terbentuk jika dua garis berpotongan atau dua garis sejajar 
berpotongan dengan garis lain adalah: 
1. Besar sudut-sudut yang saling bertolak belakang adalah  
2. Besar sudut-sudut yang saling sehadap adalah 
3. Besar sudut-sudut dalam bersebrangan adalah 
4. Besar sudut-sudut luar bersebrangan adalah 
5. Jumlah sudut-sudut dalam sepihak adalah 


















SOAL TES AKHIR 
 
Nama  : 
No. Absen : 
 
1. Pada gambar tangga di bawah ini, mempunyai dua garis sejajar 
yang berpotongan dengan garis lain dan memiliki  
dan . 
          
 Tunjukkan dan hitunglah berapa besar: 
a. Sudut bertolak belakang 
b. Sudut sehadap 










d. Sudut luar bersebrangan 
e. Sudut dalam sepihak 
f. Sudut luar sepihak 























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
PROBLEM BASED LEARNING 2 
 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 16 Semarang 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VII/II 
Tahun Ajaran  : 2015/2016 
Alokasi Waktu  : 2 JPL (2 x 40 menit) 
 
Standar Kompetensi : 5. Memahami hubungan garis dengan 
garis, garis dengan sudut, sudut dengan 
sudut, serta menentukan ukurannya 
Kompetensi Dasar : 5.2. Memahami sifat-sifat sudut yang 
terbentuk jika dua garis berpotongan 
atau dua garis sejajar berpotongan 
dengan garis lain 
Indikator  : 
5.2.1 Menemukan besar sudut yang saling bertolak belakang. 
5.2.2 Menemukan besar sudut yang saling sehadap. 
5.2.3 Menemukan besar sudut yang saling bersebrangan. 
5.2.4 Menemukan besar sudut yang saling sepihak.  
5.2.5 Menghitung besar sudut bertolak belakang. 
5.2.6 Menghitung besar sudut sehadap. 
5.2.7 Menghitung besar sudut dalam dan luar bersebrangan. 
5.2.8 Menghitung besar sudut dalam dan luar sepihak.  
(Indikator 5.2.5 – 5.2.8) 
I. Tujuan Pembelajaran 
A. Dengan model Problem Based Learning, peserta didik 
diharapkan dapat menghitung besar sudut bertolak 
belakang dengan tepat. 
B. Dengan model Problem Based Learning, peserta didik 
diharapkan dapat menghitung besar sudut sehadap dengan 
tepat. 
C. Dengan model Problem Based Learning, peserta didik 
diharapkan dapat menghitung besar sudut dalam dan luar 
bersebrangan dengan tepat. 
D. Dengan model Problem Based Learning, peserta didik 
diharapkan dapat menghitung besar sudut dalam dan luar 
sepihak dengan tepat. 
 
II. Materi Pembelajaran 
A. Sudut yang saling bertolak belakang 
 
Sudut-sudut bertolak belakang 
Pasangan  dan  dan pasangan 
 dan  merupakan sudut-sudut bertolak 
belakang. 
Selain itu, pada gamabar tersebut  dan 
 adalah pasangan sudut berpelurus, sedemikian 
sehingga: 
   (1)   
   (2) 
Dari (1) dan (2), berlaku bahwa, 
 
Sifat: Sudut-sudut yang bertolak belakang sama 
besar. 
B. Sudut yang terbentuk oleh dua garis sejajar yang 
dipotong oleh garis lain 
 
Sudut-sudut yang terbentuk dari dua garis sejajar 
dipotong oleh satu garis yang lain 
 
Dua garis berwarna hijau, merupakan dua 
segmen gari sejajar, kita sebut garis k dan garis l, 
dipotong oleh garis berwarna merah, kita sebut garis 
m. 
Sifat-sifat yang berlaku untuk setiap sudut-
sudut yang terbentuk adalah sifat-sifat sudut sehadap 
dan berpelurus. 




Pada gambar di atas, kita menemukan 
beberapa pasangan-pasangan sudut berdasarkan 
posisi pada hasil perpotongan dua garis sejajar 
dengan satu garis misalnya,  dan . 
Tampak pada gambar bahwa, sudut  dan  
menghadap arah yang sama. Demikian halnya 
pasangan sudut  dan ,  dan , 
serta  dan . Sudut-sudut yang demikian 
dimaknai sebagai sudut-sudut sehadap dan 
besarnya sama. Jadi dapat dituliskan bahwa: 
  sehadap dengan , dan  
  sehadap dengan , dan  
  sehadap dengan , dan  
  sehadap dengan , dan  
Definisi :  dan  dikatakan sudut sehadap jika 
dan hanya jika kedua sudut ( ). 
Menghadap arah yang sama dan besar 
sudutnya sama. 
2. Sudut-sudut bersebrangan 






Sudut-sudut dalam bersebrangan 
 
Perhatikan  dan , keduanya 
terletak di antara garis k dan l, serta berada di 
sebelah kiri dan kanan garis m (saling 
bersebrangan). Pasangan sudut ini disebut 
sudut-sudut dalam bersebrangan dan 
besarnya sama. Adapun pasangan sudut-
sudut dalam bersebrangan pada gambar di 
atas adalah: 








  dalam bersebrangan dengan  dan 
. 
Sifat: Jika  dan  merupakan pasangan 
sudut dalam bersebrangan, maka sudutnya 
sama besar 







Sudut-sudut luar bersebrangan 
 
Perhatikan  dan , keduanya 
terletak di luar garis k dan l, serta berada di 
sebelah kiri dan kanan garis m (saling 
bersebrangan). Pasangan sudut ini disebut 
sudut-sudut luar bersebrangan dan besarnya 
sama. Adapun pasangan sudut-sudut luar 
bersebrangan pada gambar di atas adalah: 







  luar bersebrangan dengan  dan 
. 
Sifat: Jika  dan  merupakan pasangan 
sudut luar bersebrangan, maka sudutnya 
sama besar 
3. Sudut-sudut sepihak  
a. Sudut-sudut dalam sepihak 
 
Sudut-sudut dalam sepihak 
 
Perhatikan  dan , keduanya 
terletak di sebelah dalam garis k  dan l, serta 
berada di sebelah kiri (sepihak) garis m. 
Pasangan sudut ini disebut sudut-sudut dalam 
sepihak.  Adapun pasangan sudut-sudut 
dalam sepihak pada gambar di atas adalah: 
  dalam sepihak dengan . 
  dalam sepihak dengan . 
 Jika  dalam sepihak dengan  maka 
 
 Jika  dalam sepihak dengan , maka 
 
Sifat: Jika  dan  merupakan pasangan 
sudut dalam sepihak, maka : 
 







Sudut-sudut luar sepihak 
 
Pasangan  dan  berada diluar 
garis  k dan garis  l dan berada pada pihak 
yang sama terhadap garis  m. Demikian juga 
dengan  dan . Pasangan sudut-sudut 
seperti ini disebut sudut-sudut luar sepihak. 







 Jika  luar sepihak dengan , maka 
 
Sifat: Jika  dan  merupakan pasangan 
sudut luar sepihak, maka . 
 
III. Model Pembelajaran : Problem Based Learning 
 
IV. Langkah-langkah Pembelajaran 





 Kegiatan Awal   
1 Guru memasuki kelas tepat waktu dan 
mengucapkan salam kemudian melakukan 
presensi terlebih dahulu sebelum pelajaran 
dimulai. 
K 2 menit 
2 Apersepsi: Mengingat kembali materi sifat-
sifat sudut yang terbentuk jika dua garis 
berpotongan atau dua garis sejajar berpotongan 
dengan garis lain.  
K 3 menit 
3 Menyampaikan tujuan Pembelajaran:  
a. Dengan model Problem Based Learning, 
peserta didik diharapkan dapat menghitung 
K 2 menit 
besar sudut bertolak belakang dengan tepat. 
b. Dengan model Problem Based Learning, 
peserta didik diharapkan dapat menghitung 
besar sudut sehadap dengan tepat. 
c. Dengan model Problem Based Learning, 
peserta didik diharapkan dapat menghitung 
besar sudut dalam dan luar bersebrangan 
dengan tepat. 
d. Dengan model Problem Based Learning, 
peserta didik diharapkan dapat menghitung 
besar sudut dalam dan luar sepihak dengan 
tepat. 
4 Motivasi : 
Guru menyampaikan materi dengan 
mengaitkan pada permasalahan kehidupan 
sehari-hari yang ada di lingkungan. Materi ini 
akan dikaitkan dengan besar sudut yang ada di 
tangga, rel kereta api, lantai, dll. (Orientasi 
pada Masalah) 
K 3 menit 
 Kegiatan Inti   
 Eksplorasi:   
5 Siswa diminta mengamati power point 
mengenai permasalahan yang diangkat dari 
kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan 
K 5 menit 
materi besar sudut yang terbentuk dari dua 
garis berpotongan atau dua garis sejajar 
berpotongan dengan garis lain. (Orientasi 
pada Masalah) 
6 Setelah selesai mengamati power point siswa 
dipersilahkan untuk bertanya mengenai 
permasalahan yang berkaitan dengan besar 
sudut yang terbentuk dari dua garis 
berpotongan atau dua garis sejajar 
berpotongan dengan garis lain. (Orientasi 
pada Masalah) 
K 3 menit 
 Elaborasi:   
7 Membagi siswa ke dalam kelompok yang 
terdiri dari 4/5 orang dan setiap siswa dalam 
kelompok mendapatkan LK(Lembar Kerja). 
(Mengorganisasi Siswa untuk Belajar) 
G 2 menit 
8 Setiap kelompok mencoba melakukan 
penyelidikan permasalahan yang diberikan 
dengan bimbingan guru (Membimbing 
Penyelidikan Kelompok)  
G 15 menit 
9 Setiap kelompok berdiskusi untuk 
menyelesaikan permasalahan yang diberikan 
(Mengembangkan dan Menyajikan Hasil 
Karya) 
G 15 menit 
 Konfirmasi:   
10 Perwakilan tiap kelompok mempresentasikan 
hasil diskusinya tentang perhitungan besar 
sudut pada sudut-sudut yang terbentuk jika dua 
garis berpotongan atau dua garis sejajar 
berpotongan dengan garis lain. (Mnganalisis 
dan Mengevaluasi Proses Pemecahan 
Masalah) 
G 10 menit 
 Penutup   
11 Siswa dipandu oleh guru menyimpulkan 
materi tentang sudut yang terbentuk jika dua 
garis berpotongan atau dua garis sejajar 
berpotongan dengan garis lain.  
K 2 menit 
12 Siswa mengerjakan lembar evaluasi sebagai 
refleksi untuk mengukur pemahaman siswa 
terhadap materi yang dipelajari 
I 15 menit 
13 Guru menginformasikan meteri untuk 
pertemuan selanjutnya, dan menutup kegiatan 
pembelajaran dengan salam 
K 3 menit 
Jumlah waktu 80 menit 






V. Media Pembelajaran:  
A. Sumber Pembelajaran: 
1. Buku Sekolah Elektronik untuk kelas VII SMP dan 
MTs (Matematika Konsep dan Aplikasi) Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 
2. Buku Sekolah Matematika SMP kelas VII (Aplikasi 
Matematika) Pusat Perbukuan Departemen 
Pendidikan Nasional 
B. Alat: LCD Proyektor 
VI. Penilaian 
A. Prosedur Tes 
1. Tes awal : - 
2. Tes Proses : ada 
3. Tes Akhir : ada 
B. Jenis Tes 
1. Tes awal          : -  
2. Tes Proses       : Pengamatan 
3. Tes Akhir        : Tertulis 
C. Alat Tes 
4. Tes awal : - 
5. Tes Proses  : 
Simbol Indikator Pencapaian Skor 
1 2 3 4 
A Siswa mampu 
memberikan gagasan 
tentang ide-ide 
    
matematis(lambang, 
notasi, rumus, dll)  





    
C Siswa mampu 
menjawab pertanyaan 
langsung dari teman 
maupun guru dengan 
logis dan sistematis 
    
D Siswa mampu 
memberikan sanggahan 
dari suatu presentasi 
atau penjelasan 
    
E Siswa mampu 
menjelaskan dan 
mengajukan pertanyaan 
dari suatu materi yang 
telah dipelajari 
    




    
G Siswa mampu 
menggunakan notasi-
notasi matematika  
    
H Siswa mampu 
menyimpulkan dengan 
bahasa sendiri  tentang 
pembelajaran yang telah 
dipelajari 
    
Kriteria: 
1 = Kurang  : Tidak dapat menjelaskan 
2 = Cukup  : Dapat menjelaskan tetapi 
kurang lengkap 
3 = Baik  : Dapat menjelaskan tetapi 
mengandalkan pada 
pengetahuan konkret atau 
visual dari pengetahuan 
abstrak 
4 = Sangat Baik  : Dapat menjelaskan dengan 
menggunakan pengetahuan 
dari bahasa pengukuran, 
aljabar, geometri dan 
bilangan 
NO Nama Jumlah skor Nilai 
1    
2    
3    
 
6. Tes Akhir : Lampiran 
 
Semarang, 01 Februari 2016 
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Suatu rel kereta api yang pemasangan relnya saling sejajar antar garis 
yang satu dengan garis yang lain, dan saling berpotongan dengan 
suatu garis seperti pada gambar di bawah ini. Jika , dan  
, tunjukkan dan hitunglah besar sudut yang terjadi jika 
dua garis berpotongan atau dua garis sejajar berpotongan dengan garis 
lain! 









Dari soal diatas maka yang termasuk:  
1. Sudut bertolak belakang adalah....................................... 
2. Sudut sehadap adalah..................................................... 
3. Sudut dalam bersebrangan adalah.................................... 
4. Sudut luar bersebrangan adalah....................................... 
5. Sudut dalam sepihak adalah............................................ 
6. Sudut luar sepihak adalah............................................... 
Dan besar setiap sudutnya adalah: 
1. Besar sudut yang bertolak belakang  
dan  




3. Besar sudut dalam bersebrangan dan 
 
4. Besar sudut luar bersebrangan  dan 
 
5. Besar sudut dalam sepihak  dan 
 




SOAL TES AKHIR 
 
Nama  : 
No. Absen : 
 
1. Izza membentangkan dua buah pita secara sejajar diatas lantai, 
dan adiknya mengambil sebuah pita lalu diletakkan diatas 2 pita 
yang sejajar tadi secara menyerong ke kanan. Ilustrasikan 
permasalahan diatas kedalam bentuk gambar 
2. Tunjukkan sudut apa saja yang terdapat dalam gambar di bawah 
ini! Dan tentukan nilai x dan y! 
 




Instrumen Observasi Kemampuan Komunikasi Matematis 
 
Keterangan pengisian lembar pengamatan kemampuan komunikasi 
matematis: 
Simbol Indikator Pencapaian 
A Siswa mampu memberikan gagasan tentang ide-ide 
matematis (lambang, notasi, rumus, dll)  
B Siswa mampu menyelesaikan permasalahan yang 
diberikan secara matematis 
C Siswa mampu menjawab pertanyaan langsung dari teman 
maupun guru dengan logis dan sistematis 
D Siswa mampu memberikan sanggahan dari suatu 
presentasi atau penjelasan 
E Siswa mampu menjelaskan dan mengajukan pertanyaan 
dari suatu materi yang telah dipelajari 
F Siswa mampu menyatakan peristiwa sehari-hari dengan 
bahasa matematika 
G Siswa mampu menggunakan notasi-notasi matematika  
H Siswa mampu menyimpulkan dengan bahasa sendiri  





Petunjuk Pensekoran Indikator A: 
Skor Kategori 
1 Tidak dapat memberikan gagasan tentang ide-ide matematis (lambang, 
notasi, rumus, dll) 
2 Dapat memberikan gagasan tentang ide-ide matematis (lambang, 
notasi, rumus, dll), tetapi gagasan yang diberikan kurang lengkap atau 
tidak jelas 
3 Dapat memberikan gagasan tentang ide-ide matematis (lambang, 
notasi, rumus, dll), gagasannya lebih lengkap, tetapi mengandalkan 
pada pengetahuan konkret atu visual dari pengetahuan abstrak 
4 Dapat memberikan gagasan tentang ide-ide matematis (lambang, 
notasi, rumus, dll), gagasan sempurna, siswa menggunakan 
pengetahuan dari bahasa pengukuran, aljabar, geometri dan bilangan 
 
Petunjuk Pensekoran Indikator B: 
Skor Kategori 
1 Tidak dapat menyelesaikan permasalahan yang diberikan secara 
matematis 
2 Dapat menyelesaikan permasalahan yang diberikan secara matematis, 
tetapi penyelesaiannya kurang lengkap atau tidak jelas 
3 Dapat menyelesaikan permasalahan yang diberikan secara matematis, 
penyelesaiannya lebih lengkap, tetapi mengandalkan pada pengetahuan 
konkret atu visual dari pengetahuan abstrak 
4 Dapat menyelesaikan permasalahan yang diberikan secara matematis, 
penyelesaian sempurna, siswa menggunakan pengetahuan dari bahasa 
pengukuran, aljabar, geometri dan bilangan 
 
Petunjuk Pensekoran Indikator C: 
Skor Kategori 
1 Tidak dapat menjawab pertanyaan langsung dari teman maupun guru 
dengan logis dan sistematis 
2 Dapat menjawab pertanyaan langsung dari teman maupun guru dengan 
logis dan sistematis, tetapi jawabannya kurang lengkap atau tidak jelas 
3 Dapat menjawab pertanyaan langsung dari teman maupun guru dengan 
logis dan sistematis, jawabannya lebih lengkap, tetapi mengandalkan 
pada pengetahuan konkret atu visual dari pengetahuan abstrak 
4 Dapat menjawab pertanyaan langsung dari teman maupun guru dengan 
logis dan sistematis, jawaban sempurna, siswa menggunakan 
pengetahuan dari bahasa pengukuran, aljabar, geometri dan bilangan 
 
Petunjuk Pensekoran Indikator D: 
Skor Kategori 
1 Tidak dapat memberikan sanggahan dari suatu presentasi atau 
penjelasan 
2 Dapat memberikan sanggahan dari suatu presentasi atau penjelasan, 
tetapi sanggahan yang diberikan kurang lengkap atau tidak jelas 
3 Dapat memberikan sanggahan dari suatu presentasi atau penjelasan, 
sanggahan yang diberikan lebih lengkap, tetapi mengandalkan pada 
pengetahuan konkret atu visual dari pengetahuan abstrak 
4 Dapat memberikan sanggahan dari suatu presentasi atau penjelasan, 
sanggahan yang diberikan sempurna, siswa menggunakan pengetahuan 
dari bahasa pengukuran, aljabar, geometri dan bilangan 
 
Petunjuk Pensekoran Indikator E: 
Skor Kategori 
1 Tidak dapat menjelaskan dan mengajukan pertanyaan dari suatu materi 
yang telah dipelajari 
2 Dapat menjelaskan dan mengajukan pertanyaan dari suatu materi yang 
telah dipelajari, tetapi penjelasannya kurang lengkap atau tidak jelas 
3 Dapat menjelaskan dan mengajukan pertanyaan dari suatu materi yang 
telah dipelajari, penjelasannya lebih lengkap, tetapi mengandalkan 
pada pengetahuan konkret atu visual dari pengetahuan abstrak 
4 Dapat menjelaskan dan mengajukan pertanyaan dari suatu materi yang 
telah dipelajari, penjelasannya sempurna, siswa menggunakan 
pengetahuan dari bahasa pengukuran, aljabar, geometri dan bilangan 
 
Petunjuk Pensekoran Indikator F: 
Skor Kategori 
1 Tidak dapat menyatakan peristiwa sehari-hari dengan bahasa 
matematika 
2 Dapat menyatakan peristiwa sehari-hari dengan bahasa matematika, 
tetapi penyampaiannya kurang lengkap atau tidak jelas 
3 Dapat menyatakan peristiwa sehari-hari dengan bahasa matematika, 
penjelasannya lebih lengkap, tetapi mengandalkan pada pengetahuan 
konkret atu visual dari pengetahuan abstrak 
4 Dapat menyatakan peristiwa sehari-hari dengan bahasa matematika, 
pernyataan sempurna, siswa menggunakan pengetahuan dari bahasa 
pengukuran, aljabar, geometri dan bilangan 
 
Petunjuk Pensekoran Indikator G: 
Skor Kategori 
1 Tidak dapat menggunakan notasi-notasi matematika 
2 Dapat menggunakan notasi-notasi matematika, tetapi notasi yang 
digunakan kurang lengkap atau tidak jelas 
3 Dapat menggunakan notasi-notasi matematika, notasi yang digunakan 
lebih lengkap, tetapi mengandalkan pada pengetahuan konkret atu 
visual dari pengetahuan abstrak 
4 Dapat menggunakan notasi-notasi matematika, notasi matematika 
sempurna, siswa menggunakan pengetahuan dari bahasa pengukuran, 
aljabar, geometri dan bilangan 
 
 
Presentase Aspek Kategori 
 Sangat Bagus 
 Bagus 
 Sedang  
 Jelek 












INSTRUMEN KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 
Kisi-Kisi Kemampuan Komunikasi Matematis 
 
Mata pelajaran/Materi : Matematika/Garis dan Sudut 
Kelas/Semester  : VII/2 
Alokasi Waktu  : 80 menit 
Kompetensi dasar  : 5.2   Memahami sifat-sifat sudut 
yang terbentuk jika dua garis 
berpotongan atau dua garis sejajar 
















































































baik secara lisan 
maupun dalam 
bentuk visual lainnya 
Siswa dapat 
memahami dan 
menjelaskan ide / 
gagasan matematika 
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baik secara lisan 
maupun dalam 
bentuk visual lainnya 
Siswa dapat 
memahami dan 
menjelaskan ide / 
gagasan matematika 































baik secara lisan 
maupun dalam 
bentuk visual lainnya 
Siswa dapat 
memahami dan 
menjelaskan ide / 
gagasan matematika 






























baik secara lisan 
maupun dalam 
bentuk visual lainnya 
Siswa dapat 
memahami dan 
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gagasan matematika 









































menjelaskan ide / 
gagasan matematika 
yang terdapat pada 
C2 7.a 
baik secara lisan 
maupun dalam 












































Mata pelajaran/Materi : Matematika/Garis dan Sudut 
Kelas/Semester  : VII/2 
Alokasi Waktu  : 80 menit 







1. Andin berjalan dari rumahnya (yang berada di arah Barat 
Laut) ke arah kantor pos (yang berada di arah Tenggara), 
dalam waktu yang bersamaan Anggi berjalan dari sekolah 
(yang berada di arah Timur Laut) ke arah kafe (yang berada di 
arah Barat Daya). Setelah diamati ternyata jalan yang dilewati 
Andin dan Anggi membentuk persilangan dan saling 
berpotongan, sedangkan jarak antara Rumah Andin dan 
















Arah Mata Angin 
Petunjuk : 
a. Tulis Nama, No. Abs, dan Kelas pada tempat yang sudah 
disediakan 
b. Baca setiap soal dengan teliti kemudian tulislah jawaban anda 
pada tempat yang disediakan, jika tidak cukup gunakan tempat 
yang kosong 
c. Jika jawaban anda salah dan ingin membenarkan, coretlah 
jawaban yang salah(tidak perlu ditype-x), kemudian tulislah 
jawaban yang benar 
d. Kumpulkan kertas soal,  jawaban, dan kertas buram 
Selatan  
a. Ilustrasikan permasalahan tersebut kedalam bentuk 
gambar! 
b. Jika antara Rumah Andin – Perpotongan jalan – Sekolah 
membentuk sudut 150
0
, jelaskan sifat-sifat (keterangan) 
sudut antara Rumah Andin – Perpotongan jalan – Sekolah 
dengan Kafe – Perpotongan jalan – Kantor pos dan berapa 
besar sudut antara Kafe – Perpotongan jalan – Kantor 
pos? 
2. Aghits meletakkan dua buah lidi secara sejajar dalam posisi 
horizontal di atas meja, lalu dia meletakkan satu buah lidi 
diatas dua buah lidi yang sejajar tadi secara menyerong. 
Sehingga membentuk dua garis sejajar yang dipotong dengan 
satu garis lain. 
a. Ilustrasikan permasalahan tersebut kedalam bentuk 
gambar! 
b. Dari gambar yang anda buat, sebutkan dan tunjukkan 
sudut apa yang akan terbentuk! Dan berilah nama pada 
setiap sudutnya! 
3. Perhatikan gambar dibawah ini!  
 
a. Dari gambar diatas, jelaskan nama dan sifat-sifat 
(keterangan) dari sudut Kedai dan sudut Masjid?  
b. Jika besar sudut R. Andita adalah 1200. Berapa besar 
sudut Kedai dan sudut Masjid? 
4. Peta suatu daerah X digambarkan seperti gambar di bawah ini, 
posisi Kedai dan Sekolah berada pada sudut jalan,  
 
a. Dari gambar diatas, jelaskan nama dan sifat-
sifat(keterangan) dari sudut Kedai dan sudut Sekolah! 
b. Jika besar sudut Kantor Pejabat Pos adalah 1150, berapa 
besar sudut Kedai dan sudut Sekolah? 
5. Tiga buah batang kayu yang sejajar dengan posisi vertikal 
disatukan dengan paku pada dua buah papan yang lain seperti 







a. Dari gambar diatas, jelaskan nama dan sifat-sifat 
(keterangan) sudut dari ?  
b. Jika , berapa besar sudut  dan ? Buatlah dan 
selesaikan model matematika untuk menentukan besar 
sudut  dan ! 
6. Perhatikan gambar di bawah ini! 
                                 
                             V 
 
                                            Z                                           
 
                             X                  
                                    Y 
a. Dari gambar diatas, jelaskan nama dan sifat-
sifat(keterangan) sudut dari ? 
b. Berapa besar sudut ? Buatlah model matematika 
untuk menentukan besar sudut  dan selesaikan 












7. Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
a. Dari gambar diatas, jelaskan nama dan sifat-
sifat(keterangan) sudut dari ?  
b. Jika m = 750, berapa besar sudut  dan ? Buatlah dan 
selesaikan model matematika untuk menentukan besar 




















Kunci Jawaban  
 










Sudut antara Rumah Andin – Perpotongan jalan – 
Sekolah ( ) =  
Ditanya : 
Sudut antara Kafe – Perpotongan jalan – Kantor pos 
( ) ? 
Jawab: 
Sifat (keterangan): Besar sudut yang bertolak 
belakang adalah sama besar 
Karena  dan  bertolak belakang maka: 
 =  .........................................(Sudut bertolak 
belakang) 
 =  
Jadi sudut antara Kafe – Perpotongan jalan – Kantor 










2. a.  
 
b. Adapun sudut yang terbentuk dari gambar di atas adalah: 
 Sudut sehadap : 
   
 Sudut luar bersebrangan :  
 Sudut dalam bersebrangan :  
 Sudut luar sepihak :  
 Sudut dalam sepihak :  
3. a. Dari gambar tersebut terlihat bahwa, sudut kedai dan sudut 
masjid membentuk sudut dalam sepihak, 
Sifat (keterangan): jumlah dari sudut dalam sepihak adalah 
180
0 
b. Diket : sudut R. Andita =  
Ditanya : berapa besar sudut masjid dan kedai? 
Jawab : 
Misal : sudut R. Andita =  
sudut masjid =  
sudut kedai =  
 ................(sudut bertolak belakang) 
  




Jadi sudut kedai adalah  dan sudut masjid adalah 
  
4. a. Dari gambar tersebut terlihat bahwa, sudut sekolah dan 
sudut kedai membentuk sudut luar bersebrangan, 
Sifat (keterangan): besar sudut luar bersebrangan adalah 
sama besar 
b. Diket : sudut kantor pos =  
Ditanya : berapa besar sudut kedai dan sekolah? 
Jawab : 
Misal : sudut kantor pos =  
sudut kedai =  
sudut sekolah =  




Sudut luar bersebrangan adalah sama besar 
  
  
Jadi sudut kedai dan sudut sekolah adalah  
5. a. Dari gambar tersebut terlihat bahwa,  dan  
membentuk sudut luar sepihak, 




b. Diket :  
Ditanya : berapa besar dan ? 
Jawab : 
 ................(sudut bertolak belakang) 
  




Jadi  adalah  dan  adalah  
6. a. Dari gambar tersebut terlihat bahwa,  dan  
membentuk sudut sehadap 
Sifat (keterangan): besar sudut sehadap adalah sama besar 
b. Diket :  
Ditanya : berapa besar dan ? 
Jawab : 
 ................(sudut berpelurus) 
  
  
   








Jadi besar sudut adalah  
7. a. Dari gambar tersebut terlihat bahwa,  dan  
membentuk sudut dalam bersebrangan 
Sifat (keterangan): besar sudut dalam bersebrangan adalah 
sama besar 
b. Diket :  
Ditanya : berapa besar dan ? 
Jawab : 
 ................(sudut berpelurus) 
  
   
  
Sudut dalam bersebrangan adalah sama besar 
  
  









DAFTAR NILAI Post-Test  SISWA  
KELAS VII G (EKSPERIMEN) DAN VII H (KONTROL) 
SMP NEGERI 16 SEMARANG 
TAHUN PELAJARAN 2015/2016 
 
NO KELAS VII G KELAS VII H 
KODE NILAI KODE NILAI 
1 E-01 39 K-01 61 
2 E-02 38 K-02 38 
3 E-03 86 K-03 45 
4 E-04 79 K-04 30 
5 E-05 48 K-05 77 
6 E-06 50 K-06 71 
7 E-07 45 K-07 36 
8 E-08 76 K-08 57 
9 E-09 80 K-09 38 
10 E-10 63 K-10 55 
11 E-11 88 K-11 80 
12 E-12 50 K-12 41 
13 E-13 48 K-13 48 
14 E-14 50 K-14 63 
15 E-15 88 K-15 29 
16 E-16 50 K-16 39 
17 E-17 52 K-17 61 
18 E-18 88 K-18 32 
19 E-19 71 K-19 38 
20 E-20 64 K-20 73 
21 E-21 46 K-21 39 
22 E-22 48 K-22 82 
23 E-23 39 K-23 61 
24 E-24 55 K-24 29 
25 E-25 80 K-25 70 
26 E-26 63 K-26 39 
27 E-27 82 K-27 63 
28 E-28 71 K-28 34 
29 E-29 38 K-29 45 
30 E-30 64 K-30 68 
31 E-31 95 K-31 71 
32 E-32 80 K-32 39 
33 E-33 39   
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